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PERFORMANCE ATLET BELADIRI (BODY CONTACT)
PELATDA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh:

Lismadiana, Devi Tirtawirya, Awan hariono, Agus Susworo DM.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan fisik atlet
beladiri (body contact) Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga dapat
digunakan untuk menyamakan persepsi terhadap performance atlet beladiri (body
contact) Pelatda di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah atlet Pelatda kelompok olahraga
beladiri di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipersiapkan untuk mengikuti PON
XVIII tahun 2012 di Riau. Semua subjek digunakan untuk penelitian, sehingga tidak
menggunakan sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (a)
Kelincahan (agility) menggunakan shuttle run test; (b) Kelentukan menggunakan
sit and rich test; (c) Power tungkai menggunakan standing broad jump test; (d)
Kekuatan otot perut menggunakan tes sit up 30 detik; (e) Power lengan
menggunakan tes push up 30 detik; (f) VO2 Max menggunakan multy-stage test;
dan (g) Kecepatan reaksi menggunakan WBR Measuring equipment 11 (visual).
Data dianalisis secara statistic deskriptif, meliputi tendensi sentral dan deviasi.
Selanjutnya data dibahas secara kualitatif untuk menentukan performance atlet
beladiri (body contact) Pelatda di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini menghasilkan identifikasi performance atlet beladiri (body
contact) Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan komponen kondisi
fisik, yang meliputi: kelincahan (agility); kelentukan, power tungkai, kecepatan
reaksi, kekuatan otot perut, power lengan, dan VO2 Max. Selanjutnya masing-
masing komponen kemampuan fisik disusun menjadi norma kemampuan fisik
atlet beladiri (body contact) Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta dengan lima
kategori, yaitu: baik sekali; baik; sedang; kurang; dan kurang sekali.

Kata kunci: performance, atlet beladiri, Pelatda DIY




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan identifikasi performance atlet beladiri (body
contact) Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan komponen kondisi
fisik, yang meliputi: kelincahan (agility); kelentukan, power tungkai, kecepatan
reaksi, kekuatan otot perut, power lengan, dan VO2 Max. Selanjutnya masing-
masing komponen kemampuan fisik disusun menjadi norma kemampuan fisik
atlet beladiri (body contact) Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta dengan lima

kategori, yaitu: baik sekali; baik; sedang; kurang; dan kurang sekali.

B. Saran
Agar hasil penelitian dapat lebih sempurna dan bermanfaat bagi, ada
beberapa saran yang yang perlu untuk dipertimbangkan, diantaranya:

1. Untuk pembuatan norma, perlu melibatkan sampel yang lebih banyak agar
hasil yang diperoleh lebih.

2. Untuk menentukan instrumen yang digunakan dan komponen kondisi fisik
yang akan diukur, perlu dilakukan FGD terlebih dahulu dengan melibatkan
orang-orang yang berkompeten di cabang olahraga beladiri yang diteliti.

3. Untuk mengetahui performance atlet beladiri (body contact) Daerah
Istimewa Yogyakarta, penyususnan norma dilakukan secara terpisah antara

cabang clahraga beladiri yang satu dengan yang lain.
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